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INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh konsentrasi dan interval serta 

interaksi pemberian pupuk organik cair daun kelor terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai dengan Mei 2024 yang berlokasikan  di greenhouse 

Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus beralamat di Gondangmanis, 

kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua faktor dan diulang tiga kali. Faktor 

pertama adalah konsentrasi pemberian pupuk organik cair daun kelor (K) yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu K1: 2ml/liter; K2: 5ml/liter (kontrol); K3: 8ml/liter; K4: 

11ml/liter. Faktor kedua adalah interval waktu pemberian pupuk organik cair daun 

kelor (I) yang terdiri dari 2 taraf yaitu I1: Pemberian 3 hari sekali; I2: Pemberian 6 

hari sekali. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji sidik ragam (ANOVA), jika 

terdapat berpengaruh nyata dilakukan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s 

Multiple Range Tes (DMRT) 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

POC daun kelor berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy dilihat dari 

parameter jumlah daun umur 7 hari setelah tanam (HST). Interval POC daun kelor 

juga berpengaruh terhadap hasil tanaman pakcoy dilihat dari parameter nisbah tajuk 

akar kering. Terdapat intraksi antar perlakuan konsentrasi dan interval pemberian 

POC  daun kelor dalam pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy dengan hidroponik 

yang ditunjukan pada parameter jumlah daun umur 7 hari setelah tanam (HST). 

 

Kata kunci : Hidroponik, Interval, Konsentrasi, POC Daun Kelor, Pakcoy 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of concentration and interval 

as well as the interaction of moringa leaf liquid organic fertilizer on the growth and 

yield of pakcoy (Brassica rapa L.) hydroponically. This research was conducted 

from March to May 2024 which is located in the greenhouse of the Faculty of 

Agriculture, Muria Kudus University, located in Gondangmanis, Bae sub-district, 

Kudus Regency. This study used a completely randomized design (CRD) factorial 

pattern with two factors and repeated three times. The first factor is the 

concentration of moringa leaf liquid organic fertilizer (K) which consists of 4 levels, 

namely K1: 2ml/liter; K2: 5ml/liter (control); K3: 8ml/liter; K4: 11ml/liter. The 

second factor is the time interval of moringa leaf liquid organic fertilizer (I) which 

consists of 2 levels, namely I1: Once every 3 days; I2: Once every 6 days. The data 

obtained were analyzed by variance analysis test (ANOVA), if there is a significant 

effect, it is done by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) 5%. The results showed 

that the concentration of moringa leaf POC influenced the growth of pakcoy plants 

seen from the parameter of the number of leaves 7 days after planting (HST). 

Moringa leaf POC interval also affects the yield of pakcoy plants seen from the 

parameter of dry root crown ratio. There is an interaction between the 

concentration treatment and the interval of moringa leaf POC in the growth and 

yield of pakcoy plants with hydroponics shown in the parameter of the number of 

leaves 7 days after planting (HST). 

 

Keywords: Hydroponics, Interval, Concentration, Moringa Leaf POC, Pakcoy. 

 

  


